Tsulatsi Mujarrad / > }\ L}}lﬂ\

+ Pendahuluan

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata
dalam grup tsulatsi mujarrad dengan berbagai shighah. Sebagaimana ada
enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni:
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NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati,
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi
taufig, inayah, keistigamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar.
Bismillah...
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+ Latihan

e Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel
tashrif lughawi sebelumnya!

Indonesia dy )
Dua orang (lk) yang dipukul Q\Jj}m
Dengarkanlah olehmu seorang
(Ik)!
Elile
Jangan kamu (pr) menutup!
Kalian (pr) telah memukul
Banyak hitungan
Dua tempat untuk mendengar
IR
Kamu (lk) telah dipukul
Seorang (pr) yang mendengar
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Maful Fih / 45 Jyul

+ Pendahuluan

Maf'ul fih adalah isim yang disebutkan dalam jumlah sebagai
keterangan waktu atau tempat terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul fih

adalah nashab dalam i’rab.

Fathimah membaca buku di sore hari

;«L.Mum %L\B 09/

Zaid duduk di bawah pohon

+ Beberapa Contoh Isim Zaman dan Makan

Di antara isim-isim zaman dan makan yang berpotensi menjabat

sebagai maf’ul fih :

Siang i Setelah 35
Pagi é\mo Sebelum i ‘ﬁ:'
Sore P Pekan %?i"j
Ketika é\.:\ Bulan j@-«
Hari ?y Abad K3
Malam H f: Menit j\ws
Barat e Atas 5%
Timur 5 Bawah i
Selatan VS Depan f\':\
Utara m—?’“ Be;akang Sl
Tengah Lﬁuj Kanan Sw
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Sekitaran Jy

Kiri J1o

Mil Jis

Sisi &

+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Fih
1.

apabila terkandung di dalamnya makna

Isim zaman atau makan dapat diakui menjabat sebagai maf’ul fih

huruf {3 (tanpa lafadznya).

Aku tidur di siang hari j\; Y
(w8 Jy) = OB 3) 32
Aku tidur di siang hari )L}ﬁ\ é Y

("&" Lo ) R

Zaid takut siang hari ujian

(4 Jgrae) 5

2. Tidak setiap isim yang dikategorikan sebagai isim zaman atau makan
harus selalu menjabat sebagai maf’ul fih!. Bahkan jabatannya sesuai
kondisi dalam jumlah, meskipun i’rabnya tetap nashab.

Hari raya itu hari berbuka

] ]

2\329&!\ g 24 b5

.
s v T~

(@%ﬂ — &) o3 ,(@% — Toxes) 3e

Aku menuang air dari atas kepala

d s

("L.J’OH o )j} f“'\)

P
w 05
¥

Sungguh bulan Ramadhan bulan berkah

v }osz’//o?.‘?
ke 2 Hlasy s &)

(g20 — Ol &) 62 (D5ais

— o) R

! Meskipun dari contoh isim zaman dan makan yang tertuang pada tabel
sebelumnya, ada sebagian kecil mereka yang hanya berfungsi untuk menjabat

sebagai maf’ul fih saja, seperti eLJ, o,
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul fih dengan tanda I’'rabnya.

Zaid latihan berenang di pagi hari \’L@ "\’u\ 1) &ju

7 e (g b e s il
3550 £Y &2 s i;jaf@%;@ Jelb ¢ 353

Jja,of‘: dj))jobamm\)\oj °}0/%ijw 49-\,2_13

.sja.of:“ aﬁ@mmy\@ ’°”c\,.9dym Els

zzgzjllt:;;:’m (itu) berpidato di depan para u”f‘;J\ ,r\;\ }A 3}\ ;,L\p
u\.,mjmj,sjufl /v@mmwjuwwdw f\”

2-S8  BY528 s G e ] Slat: iyl

Zaid latihan berenang di tengah sungai }VJ ‘*o-w J-u J“ju
uLmjmj,sﬂf: /‘iju@MM\)@j yéa»wdjiuhw

3588 0 BY 528 e Ly Sy ) Slat: QN

+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Zaid menetap di bandara selama dua menit oeads el Q3 ) oS

w e
o 4y J
.

w o

Zaid duduk di bawah atap rumah Sl Gl CE ) e

-
.
. u‘
Vo
.
o R

u.\.J\
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Maful Li Ajlih / 4&Y gl

+ Pendahuluan

Maf’ul li ajlih adalah isim yang disebutkan dalam suatu jumlah sebagai
keterangan alasan dilakukannya perbuatan. Hukum maf’ul li ajlih adalah
nashab dalam i’rab.

Aku memukul Zaid (untuk) mendidik 506\ Sy
Zaid datang (karena) cinta ilmu (&J\ g} key XN 2l

+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Li Ajlih

Sebuah isim diakui menjabat maf'ul li ajlih dalam jumlah apabila

terpenuhi syarat-syarat berikut® :

a) Berupa mashdar.

b) Bermakna perbuatan batin.

c) Sama terhadap fi’ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal waktu
terjadi.

d) Sama terhadap fi’ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal pelaku.

=

Fathimah hiasi kamar (karena) XRA Le\;.ﬂ A\s}d\ N 3\&}\3
L2 J %) Aok

menghormati tamu

,("\ﬁyﬁ" ij _ "&..;;GJ” “-."bj) )((j‘b L}.ﬁc) ,(J.\..m) \;ﬁ
(u\ﬁ\ﬂn ng _ "C.;:J;;J" J‘:b)

2. Nama lain untuk maf’ul li ajlih yaitu maf’ul lah dan maf'ul min ajlih.
Seluruhnya berarti “apa yang karenanya suatu perbuatan dilakukan”.

At o Syl = 4yl = drY Jpul

1 Yang apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka jabatan maf’ul li ajlih tidak
dapat berlaku pada isim tersebut.
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+ Aplikasi dan Praktik I’'rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul li ajlih dengan tanda I’rabnya.

Zaid merasa cukup (karena) zuhud \-:\53 30 Cﬁ
Z{ﬁ\ L}/\é &'&2 uo\,o J.xﬁ : CB
sjm f"“ 4:31 P2 w) my@@sf Jc\.a

/;, B _

Jﬂf‘” A\,Ywmm&@ ’“Ab‘ﬁdfu 2}

Zaid berkelana (untuk) mencari ilmu (‘L\U \fJ.L Yy

] BYi

JJ.M‘;"“ Af}!wmmy\% Ais 4\»‘)) sz.u
f*ﬁ Jﬁg'f/f?df’:sj
Jju(w :W J.faf-m\ jjfw?w\ (\.35\

Zaid bersedekah (karena) mencari ridha Allah &) uhojo 2 &) i dm

o

uhmjmj,sﬂfw”vwmm‘ﬁcj @AA»YJ)ZM;\M\
uhmjnj(du ”@;"33};"59"“ 33‘3’“43@\..4»
35 BV 28 o5 Vs 5350 ) St ANl L

+ Latihan
e Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !
. b .
Bakr berpuasa (karena) iman kepada Allah P \:\-Cl Ji’ (\oa
: bl
- <
: &)
Abu Ahmad datang (karena) cinta ilmu (u\ d ‘\JQ A y.;\ sl
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Maful Ma’ah / axe Jgaal!

+ Pendahuluan

Maf'ul ma’ah adalah isim yang ditambahkan dalam jumlah mufidah
karena keberadaannya menyertai terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul
ma’ah adalah nashab dalam I'rab.

° H Uo/ _
Zaid begadang bersama purnama jv\ﬂ\j N
Bakr datang bersama turunnya hujan JLZJ\ Jjjfj c 2

+ Kaidah dan Aturan Maf’ul Ma’ah

1. Maf'ul ma’ah berhukum nashab dan didahului huruf 3 bermakna
“bersama”.
Sa’id tidur bersama sebuah lampu ’C\-’Mae“j j»’w (\4

(s0s Jpnia) el + (Bgaold) 5+ (Jeb) Szmco 4 (o) 5

2. Perbuatan (fi'il) ditujukan kepada pihak subjek saja tanpa bersekutu
dengan maf'ul ma’ah.

Ali berjalan bersama sebuah sungai ﬂi\j &\E A
(0 Jsmie) 330+ (els) ¢ + (J) 3L
Bakr dan Amr saling bersengketa jj:;j ﬁ (\a\é

(Jeby Jeb) 5385 5+ (Jo3) f‘a\"

3. Maf'ul ma’ah merupakan di antara status kalimah sebagai pelengkap
jumlah.
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mentari

Aku masuk pasar bersama terbitnya 1) ,}h;’ N
' s oy 53l s
Aku masuk pasar @yﬂ\ 4 s s

sage il = 3320 EJss ) Gkl gl g5l 2

4. Wawu ma’iyyah® di beberapa kondisi juga bisa diterjemahkan dengan
diksi “melalui” / “melewati”, tidak terbatas diterjemahkan dengan
“bersama” saja.

Aku berjalan melalui jalan JLMJ s

Aku berjalan bersama jalan (3 )al\ & )

+ Aplikasi dan Praktik I’rab
Mari belajar i’'rab sederhana untuk maf’ul ma’ah dengan tanda I'rabnya.

8\

Umar tiba bersama tenggelamnya mentari M - j Js« 9 j& r,\s

jwﬁj,gﬁ? S{ MM\)@j ygu;wﬁjj’.uu)?j;
s 4 aﬂfg’?myﬂj}}&@\ﬁ@:w&\

Zaid berjalan bersama bulan sabit JW v 3 )

éﬁ‘&éﬂd} sl
JJ.M({"‘" Lywmm‘ﬂcﬁ ST Jym Jy@

Unta (itu) disembelih bersama turunnya salju éﬁ Jjjf K Jé

/9 Y

d\"mﬁ%>°ﬂ(‘” Ywmmy@ujﬁgwdo’/ 155
35 B EAS g Badls 5 ) Slat: A

1 Wawu yang terletak di sebelum maf’ul ma’ah.
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+ Latihan

e Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !
Sa’id datang bersama turunnya hujan JM\ Joyg derws el
"3
H sy
;)
Yusuf begadang bersama purnama )v\J\j CRngl s
-3
AW

Aisyah menghafal Al-Quran bersama Lally sl assle b
sebuah lampu (G UUJ

Aku mencintaimu bersamaan dengan s Ly 1 o
. ) W\ . S \w \
turunnya tetesan air hujan yang pertama JM s Jb Jj JJJ S




